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Pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak Koperasi Simpan
Pinjam (KSP) "Permata Ngijo" di RT. 01 RW 14 Desa Ngijo, Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang, yang menghadapi tantangan dalam
pengelolaan keuangan mereka. KSP ini memiliki 32 anggota dan telah
berhasil dalam memutarkan dana sebesar hampir 100 juta rupiah.
Namun, pengelolaan koperasi masih sangat sederhana dan manual
menggunakan Microsoft Excel, yang mengakibatkan masalah kompleks
dalam pengolahan data. Tujuan utama pengabdian ini adalah
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan koperasi melalui
pengembangan aplikasi berbasis informasi tentang simpan pinjam. Jenis
pengabdian yang dilakukan adalah pengembangan teknologi informasi,
yang melibatkan pengurus dan anggota KSP sebagai subjeknya. Metode
pelaksanaan pengabdian melibatkan pengembangan aplikasi mobile
yang dapat diakses oleh pengurus dan anggota koperasi. Selain itu,
pelatihan dan pendampingan diberikan kepada anggota koperasi untuk
memastikan mereka dapat menggunakan aplikasi tersebut. Hasil utama
pengabdian ini adalah pengembangan aplikasi "Permata Ngijo" yang
berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan KSP. Survei kepuasan
menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat bermanfaat bagi pengurus

maupun anggota koperasi. Secara keseluruhan, pengabdian ini
membawa implikasi positif dalam pengelolaan keuangan KSP "Permata
Ngijo". Dengan adanya aplikasi ini, pengelolaan simpan pinjam menjadi
lebih transparan dan mudah diakses. Implikasi jangka panjangnya adalah
bahwa pengembangan aplikasi serupa dapat digunakan oleh koperasi
lain untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka.

ABSTRACT

This dedication is based on the urgent needs of the "Permata Ngijo" Savings and Loans Cooperative
(KSP) in RT. 01 RW 14 Ngijo Village, Karangploso District, Malang Regency, who face challenges in
managing their finances. This KSP has 32 members and has succeeded in rotating funds of almost
100 million rupiah. However, cooperative management is still very simple and manual using Microsoft
Excel, which results in complex problems in data processing. The main purpose of this service is to
improve the efficiency and effectiveness of cooperative management through the development of
information-based applications about savings and loans. The type of service carried out is the
development of information technology, which involves the management and members of the KSP as
the subject. The method of implementing service involves developing a mobile application that can be
accessed by administrators and cooperative members. In addition, training and mentoring are
provided to cooperative members to ensure they can use the app. The main result of this dedication is
the development of the "Permata Ngijo" application which has succeeded in increasing the efficiency
of KSP management. Satisfaction surveys show that this application is very useful for administrators
and cooperative members. Overall, this dedication has positive implications in the financial
management of KSP "Permata Ngijo". With this application, savings and loans management becomes
more transparent and accessible. The long-term implication is that similar app development can be
used by other cooperatives to improve their operational efficiency.
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1. PENDAHULUAN

Koperasi adalah organisasi bisnis berbasis masyarakat yang dimiliki dan dikendalikan oleh para
anggotanya bertujuan untuk membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan
berbagai faktor (Hasriadi, 2019; Turvey, 2013). Menurut Muhammad Hatta, yang dikenal sebagai Bapak
Koperasi, mendefinisikan koperasi sebagai badan ekonomi bersama yang bergerak dalam bidang ekonomi
yang terdiri atas ekonomi sukarela dan atas dasar persamaan hak dan kewajiban untuk melakukan usaha
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut undang-undang, tingkat koperasi terdiri atas
koperasi primer, yaitu koperasi yang didirikan oleh perorangan dan beranggotakan perorangan, dan
koperasi sekunder yaitu koperasi yang didirikan oleh koperasi dan beranggotakan koperasi (Ompusunggu
et al, 2023; Sary et al.,, 2022). Koperasi memiliki ciri-ciri sosial berupa mengutamakan keuntungan dan
kepentingan bersama daripada kepentingan dan keuntungan pribadi (Ningsih et al., 2019; Rafie & Abbas,
2021). Gerakan koperasi dimulai sejak zaman penjajahan dimana koperasi dibagi menjadi 5 jenis yaitu
koperasi simpan pinjam, koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi pemasaran, dan koperasi jasa
(Gxabuza & Nzewi, 2021; Kalogiannidis, 2020).

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) telah menjadi komponen penting dalam kehidupan masyarakat.
Koperasi simpan pinjam adalah lembaga keuangan non-bank yang dasar kegiatannya memberikan
pelayanan kepada masyarakat dengan membantu menambah modal kerja atau investasi uang bagi
masyarakat yang berasaskan keanggotaan (Hariyanti et al., 2021; Ningsih et al,, 2019). Koperasi simpan
pinjam bersifat geografis atau organisasional yang berarti suatu organisasi yang tidak ada kaitannya
dengan politik, keagamaan dan pemerintah serta dibentuk oleh masyarakat berpenghasilan rendah atau
menengah untuk memiliki mata pencaharian yang berkelanjutan saat ini dan untuk generasi yang akan
datang melalui kontribusi modal. Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi dengan perolehan modal
dari tabungan anggota secara terus menerus untuk dipinjamkan kembali pada anggota dengan mudah,
cepat, dan suku bunga yang rendah untuk kesejahteraan dan produktifitasnya (Feleke & Chaimiso, 2018;
Sebhatu, 2015).

Pinjaman didefinisikan sebagai kegiatan yang berdasarkan kepercayaan untuk memberikan nilai
ekonomis kepada badan usaha atau seseorang melalui kesepakatan bersama antar kreditur dan debitur
dimana nilai ekonomi yang sama akan dikembalikan setelah jangka waktu yang telah ditentukan
(Ruswandi & Zaelani, 2021a, 2021b). Syarat pinjaman yang ringan yang diberikan oleh koperasi simpan
pinjam bertujuan untuk membantu kebutuhan kredit anggota, mendidik untuk menabung dengan aktif,
membentuk tabungan anggota koperasi, serta menjauhkan anggota dari rentenir (Mahendrawati et al.,
2021; Maulana, 2015; Nilasari, 2019). Ruang lingkup kegiatan koperasi secara umum yaitu menghimpun
dan menyalurkan dana yang berupa simpanan dan pinjaman kepada anggota dengan bunga yang rendah
(Hariyanti et al., 2021; Rahmanto, 2021). Proses yang cepat dan suku bunga yang rendah, membuat
koperasi simpan pinjam menjadi tujuan para pelaku usaha mikro sebagai sumber pembiayaan (Amal &
Kartika, 2021; Caroline & Ziveria, 2018; Ruswandi & Zaelani, 2021b).

Koperasi di Indonesia telah berhasil berkontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
mengurangi kemiskinan menciptakan lapangan Kkerja, serta meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat Indonesia (Aduda & Obondy, 2021; Purmiyati & Handoyo, 2022). Sehingga
pemerataan kesejahteraan sosial dapat tercapai di masyarakat dan dapat mengurangi kemiskinan. Jika
kegiatan koperasi semakin produktif, kesejahtera-an anggota koperasi yang lebih tercapai karena seluruh
anggota akan mendapat-kan Sisa Hasil Usaha (SHU) di setiap akhir tahun. Manfaat bagi seluruh elemen
koperasi dengan adanya koperasi yaitu terciptanya peningkatan perekonomian anggota dan masyarakat.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di koperasi simpan pinjam Permata Ngijo di
Karangploso Kabupaten Malang. Koperasi ini merupakan koperasi simpan pinjam yang dirintis oleh ibu-
ibu warga RT 01 RW 14 Ngijo Karangploso berdiri sejak tahun 2011 dengan anggota aktif berjumlah 32
orang. Pada awalnya, koperasi menetapkan iuran wajib bagi masyarakat yang akan bergabung menjadi
anggota koperasi sebesar Rp 20.0000,00 sebagai saham atau modal. Saat ini, sasham mereka telah lebih
dari Rp.500.000,00 karena setiap tahunnya sebagian dari Sisa Hasil Usaha (SHU) yang diterima digunakan
untuk menambah iuran wajib anggota. Koperasi yang beranggotakan 32 orang ini telah mampu
memutarkan uang hampir 100 juta rupiah dalam satu tahun buku pada periode tahun lalu. Dari hasil
diskusi dengan Mitra, tujuan koperasi ini didirikan adalah untuk membantu warga khususnya satu Rukun
Warga (RW) mendapatkan pinjaman uang tanpa agunan, melawan sistem rentenir, menghindari riba,
memperbaiki akad, menghindari perilaku pinjam yang kosumtif. Dengan memperbaiki manajemen
pengelolaan koperasi diharapkan lebih transparan dengan meningkatkan rasa kepercayaan, saling rukun
dan silaturahmi. Dalam menjalankan kegiatan operasional, koperasi ini masih sering menemui kendala
karena sistem pengolahan data masih menggunakan sistem konvensional menggunakan media
pencatatan buku atau menggunakan Microsoft Excel. Dampaknya, sering terjadi kesalahan dalam

Yunia Mulyani Azis / Aplikasi Keuangan Koperasi Simpan Pinjam “Permata Ngijo” Berbasis Teknologi Informasi



International Journal of Community Service Learning, Volume 7, Issue 3, 2023 pp. 370-376 372

pencatatan data anggota, simpanan, pinjaman, pembayaran sampai dengan pelaporan, kesulitan dalam
pencarian data anggota yang aktif dan tidak aktif, dan penyajian laporan dari hasil proses pengolahan data
masih memerlukan waktu yang cukup lama, padahal pengolahan data yang cepat pada setiap transaksi
merupakan salah satu kunci penting untuk menetapkan kebijakan-kebijakan operasional koperasi secara
cepat, tepat, dan akurat (Tambuak & Moridu, 2019; Yunus et al., 2023; Zulfiar et al.,, 2018). Kesalahan
pencatatan yang kadang kala terjadi menimbulkan rasa ketidak percayaan anggota kepada pengurus,
sehingga sering kali rasa curiga tersebut menyebabkan perselisihan. Hal tersebut tentu berakibat tidak
baik untuk kerukunan bertetangga dan keberlangsungan koperasi itu sendiri, sehingga diperlukan suatu
upaya agar kepercayaan anggota kepada pengurus dapat meningkat. Salah satu solusi yang diberikan oleh
tim pengabdian adalah dengan membuatkan aplikasi keuangan yang dapat diunduh melalui telepon
gengam anggota, dimana pengurus mempunyai kewajiban untuk mencatat setiap transaksi anggota dan
anggota dapat melihat serta mempunyai bukti transaksi yang dilakukan selain melalui buku simpan
pinjam juga melalui aplikasi. Diharapkan aplikasi ini dapat menciptakan pelaporan yang transparan dan
akuntabel, sehingga perselisihan dapat dihilangkan dan kerukunan dapat ditingkatkan.

Namun, masing-masing koperasi memiliki karakteristik dan tantangan uniknya sendiri. Oleh
karena itu, solusi berbasis teknologi informasi harus disesuaikan dengan konteks lokal dan kebutuhan
anggota. Dalam hal ini, Koperasi Simpan Pinjam Permata Ngijo telah merancang aplikasi keuangan
berbasis teknologi informasi yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Solusi ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional, memberikan aksesibilitas yang lebih besar bagi anggota, dan
meningkatkan pengalaman bertransaksi. Melalui penggunaan aplikasi ini, Koperasi Simpan Pinjam
Permata Ngijo berusaha untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dan menciptakan dampak
positif di komunitas mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aplikasi keuangan
Koperasi Simpan Pinjam Permata Ngijo yang berbasis teknologi informasi. Kami akan mengeksplorasi
bagaimana aplikasi ini diimplementasikan, manfaat yang diberikannya kepada anggota koperasi, serta
dampaknya terhadap efisiensi operasional dan pertumbuhan koperasi secara keseluruhan. Kami juga
akan mengevaluasi bagaimana aplikasi ini berfungsi dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
koperasi. Melalui penelitian ini, kami berharap dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang
bagaimana teknologi informasi dapat membantu koperasi simpan pinjam meningkatkan efisiensi
operasional, menyediakan layanan yang lebih baik kepada anggota, dan berperan aktif dalam inklusi
keuangan di daerah pedesaan seperti Ngijo. Kami juga berharap penelitian ini dapat memberikan panduan
bagi koperasi serupa yang berencana untuk mengadopsi teknologi informasi dalam operasional mereka.

2. METODE

Pengabdian ini diawali dengan keluhan dari ketua koperasi tentang pembuatan laporan keuangan
yang masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft Excel. Dengan dibantu mahasiswa dari
Program Studi Jaringan Telekomunikasi Digital Politeknik Negeri Malang, dibuatlah aplikasi berbasis
Android untuk melakukan pengolahan data koperasi. Diharapkan dengan menggunakan aplikasi berbasis
smartphone aktivitas koperasi dapat meningkat dengan pengelolaan yang lebih baik (Sarosa et al., 2020;
Sujianto, 2019). Secara garis besar pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: (a) Analisis
situasi KSP Permata Ngijo; (b) Analisis kebutuhan dan pembuatan aplikasi; (c) Persiapan pelatihan; (d)
Pelatihan; (e) Evaluasi dan Pendampingan. Pada tahap analisis situasi KSP Permata Ngijo dilakukan
pengumpulan data dan permasalahan yang dihadapi. Analisis kebutuhan pembuatan aplikasi serta proses
pembuatan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan KSP Permata Ngijo. Aplikasi yang dibutuhkan tediri
atas dua jenis yaitu aplikasi yang digunakan khusus untuk administrator dan aplikasi untuk anggota
koperasi. Di tahap persiapan pelatihan dilakukan perencanaan jadwal dan lokasi pelaksanaan kegiatan
pelatihan aplikasi dengan melakukan koordinasi langsung bersama anggota koperasi. Pada saat pelatihan,
materi diberikan langsung oleh ketua tim PPM dibantu dengan anggota tim Pelatihan pengoperasian
aplikasi ini langsung diikuti oleh anggota koperasi. Survey untuk mengukur kepuasan mitra menggunakan
5 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”.
Adapun lima pernyataan yang diberikan kepada mitra yaitu: (a) Kegiatan PPM yang dilaksanakan
memberikan solusiatas masalah yang dihadapi mitra; (b) Anggota tim yang terlibat dalam kegiatan PPM
aktif memberikan bantuan; (c) Frekuensi pendampingan yang dilakukan oleh tim PPM dirasakan sudah
sesuai; (d) Terjadi peningkatan kemandirian atau penambahan pengetahuan dan ketrampilan pada mitra;
(e) Secara keseluruhan mitra merasakan puas atas kegiatan PPM yang telah dilaksanakan. Tahap terakhir
yaitu evaluasi dan pendampingan. Pelaksanaan evaluasi digunakan untuk melihat kendala yang muncul di
lapangan. Jika terjadi kendala dalam pengoperasian aplikasi maka diberikan solusi sehingga penggunaan
aplikasi tetap berjalan dengan baik. Pendampingan dilakukan dengan memanfaatkan media komunikasi
Whatsapp dan bertemu langsung untuk memudahkan menyampaikan penjelasan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari kegiatan ini yaitu penerapan IPTEK pada koperasi yang diawali dengan pemberian
materi pelatihan yang disajikan pada Gambar 1 sehingga administrator koperasi dapat lebih mudah
melakukan pencatatan terkait perubahan anggota, simpanan, pinjaman serta memudahkan dalam melihat
rekapitulasi simpanan, pinjaman, dan cicilan dari masing-masing anggota. Anggota koperasi juga
dimudahkan dalam mengingat jadwal dan besaran membayar cicilan. Selain itu, semua anggota koperasi
lebih mudah dalam berkomunikasi dikarenakan adanya fitur group chatting yang terdapat pada aplikasi.

Gambar 1. Pemberian Materi Pelatihan

Aplikasi yang dikembangkan memiliki fitur-fitur khusus untuk administrator koperasi dan fitur-
fitur untuk anggota. Secara garis besar dekomposisi Aplikasi KSP Permata Ngijo dapat dilihat pada
Gambar 2, dimana setelah administrator login untuk masuk ke aplikasi maka akan ditemukan menu-menu
untuk pengelolaan koperasi seperti manajemen anggota, pinjaman, tabungan dan angsuran serta fasilitas
group chatting untuk komunikasi dengan seluruh anggota koperasi.

" Manajemen
Anggota
Manajemen
> e
Pinjaman
Admin —> Manajemen
A Tabungan
) Manajemen
Angsuran

> Growp Chatting

Sistem
Informasi —» Login
Koperasi
Simul asi
> S
Pinjaman
Pengujan
™ Pinjaman
v P -
| engajuan
Anggota —» o

> Profil Anggota

‘> Growp Chatting

Gambar 2. Dekomposisi Aplikasi KSP Permata Ngijo
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Gambar 4. Fitur-Fitur Saat Login Anggota

Sedangkan untuk login anggota terdapat menu-menu simulasi pinjaman, pengajuan pinjaman atau
tabungan, fasilitas group chatting serta menu untuk mengetahui cicilan yang harus dibayarkan tiap
bulannya, nominal bagi hasil, dan total tabungan yang dimiliki dapat dilihat di menu Profil Anggota. Fitur-
fitur aplikasi login Administrator ditampilkan di Gambar 3 dan Anggota ditampilkan di Gambar 4. Hasil
survey yang diisi oleh anggota dan pengurus sebanyak 32 orang memberikan hasil mayoritas menjawab
“sangat setuju” dan “setuju” untuk semua pernyataan, dan tidak ada satupun yang menjawab dengan
“tidak setuju” serta “sangat tidak setuju”. Sehingga dapat dikatakan bahwa semua peserta pelatihan puas
dan merasakan manfaat dari pengadaan aplikasi keuangan KSP. Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan
dilakukan dengan tetap memantau anggota koperasi dalam penggunaan aplikasi meskipun kegiatan
pelatihan telah selesai. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat penerapan aplikasi KSP
Permata Ngijo. Dari kuesioner yang dibagikan diperoleh hasil bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi
mitra dan berharap ada kegiatan sejenis di waktu mendatang. Secara keseluruhan mitra merasakan
kepuasan atas kegiatan PPM yang telah dilaksanakan.

Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini berkaitan dengan pelatihan Aplikasi KSP Permata
Ngijo bertempat di rumah salah satu anggota koperasi. Kegiatan dipimpin oleh ketua tim PPM dan dihadiri
oleh ibu-ibu anggota koperasi yang masih aktif sebanyak 32 orang. Rangkaian acara kegiatan dimulai
dengan pembukaan dan dilanjutkan penyampaian materi oleh ketua PPM. Materi yang disampaikan
dimulai dengan penyampaian perlunya koperasi bagi masyarakat diantaranya bertujuan untuk mencegah
jeratan rentenir dan pinjaman online yang semakin marak akhir-akhir ini dengan tawaran persyaratan
yang mudah namun beban cicilan yang memberatkan masyarakat. Selanjutnya disampaikan materi
pelatihan Aplikasi KSP Permata Ngijo yang penyampaiannya dibantu mahasiswa. Aplikasi keuangan
berbasis teknologi informasi ini mempunyai banyak manfaat seperti yang dikemukan oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa melalui sistem informasi simpan pinjam dapat memberikan informasi
yang tepat, menghemat waktu, meningkatkan kinerja SDM, mempermudah pencatatan keuangan sehingga
pengelolaan data dan pembuatan laporan menjadi lebih cepat, tepat, dan akurat (Abdilah et al., 2022;
Raharjo et al,, 2021; Rahmanto, 2021). Melalui aplikasi ini kepercayaan dan kepuasan anggota meningkat.
Kegiatan pelatihan yang telah dilakukan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan yang telah
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ditentukan. Harapannya kegiatan serupa dapat dilaksanakan secara berkelanjutan mengikuti inovasi
teknologi yang terus berkembang dan disertai pelatihan dan pendampingan kepada anggota koperasi
sehingga koperasi bisa terus berkembang dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PPM ini bertujuan untuk meningkatkan rasa kepercayaan dan kerukunan anggota serta
pengurus koperasi, melalui pembuatan aplikasi keuangan berbasis telepon genggam yang dapat diakses
oleh pengurus maupun anggota. Melalui aplikasi ini pengurus mempunyai kewajiban untuk memasukan
transaksi yang terjadi, adapun anggota dapat melihat transaksi yang telah dilakukan disetiap periodenya.
Pelaporan rutin yang dilakukan melalui aplikasi berimplikasi positif pada kepercayaan dan kerukunan,
serta dapat meminimalisir kesalahan pengurus dalam membuat laporan transaksi.
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